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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efgtds strategi pembelajaran motorik
berbasis tahapan belajarofnitive—associative—autonomguerhadap pengembangan keterampilan
motorik siswa sekolah dasar melalui pendekatan $tachtur sistematis. Sebanyak 30 artikel ilmiah
nasional terakreditasi SINTA dan beberapa artiketernasional relevan dianalisis untuk
mengidentifikasi pola temuan, efektivitas pendekaterta tantangan implementasi di sekolah dasar.
Hasil kajian menunjukkan bahwa model pembelajaratorik bertahap memberikan pengaruh positif
yang signifikan terhadap keterampilan lokomotornipalatif, dan stabilisasi. Pendekatan bertahap
terbukti meningkatkan pemahaman teknik, mengurliegalahan gerak, meningkatkan efisiensi pola
gerak, serta memperkuat motivasi dan kepercayaarsidiva. Selain dampak pada keterampilan
motorik, pembelajaran bertahap juga mendorong pavkaegan sosial-emosional siswa melalui kerja
sama, komunikasi, dan interaksi kelompok. Meskiglamikian, efektivitas pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kualitas implementasi guru, kdesis pemberian umpan balik, serta ketersediaan
sarana dan prasarana. Kajian ini menegaskan babmbagbajaran motorik berbasis tahapan belajar
merupakan pendekatan yang efektif dan sesuai déragakteristik perkembangan anak usia sekolah
dasar. Penelitian lanjutan disarankan menggunakesaimlongitudinal dan mixedmethod untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang pembelajarsahiagrpada perkembangan motorik siswa.

Kata Kunci : Pembelajaran Motorik, Tahapan Belajar, Siswa S¢kbDlasar

Systematic Literature Review:. The Effectiveness of Stage-Based Motor
Learning Strategiesin Elementary School Students.

Abstract: This study aims to analyze the effectiveness obrnsiill learning strategies based on
learning stages (cognitive—associative—autonomaugnhancing elementary school students’ motor
skill development through a systematic literatueggiew approach. A total of 30 nationally accredited
SINTA articles and several relevant internationaidses were reviewed to identify emerging patterns,
effectiveness levels, and implementation challemgedementary physical education. The findings
show that stage-based motor learning strategiesnisagntly improve students’ locomotor,
manipulative, and stabilisation skills. The progee learning model enhances technical
understanding, reduces movement errors, improvisiegicy in motor execution, and strengthens
students’ motivation and self-confidence. Beyondomgperformance, stage-based learning also
supports students’ socio-emotional developmentuginocooperation, communication, and group
interaction. However, the effectiveness of thiategy strongly depends on teacher implementation
quality, consistency of feedback, and availabibfylearning facilities. This review highlights that
stage-based motor learning is an effective and ldpweentally appropriate approach for elementary
school children. Future studies are recommendeshtploy longitudinal and mixed-method designs to
evaluate the long-term impact of staged learningtents’ motor development.
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PENDAHUL UAN

Beberapa tahun terakhir, isu mengenai rendahnylitdsiieterampilan motorik siswa sekolah
dasar menjadi perhatian penting dalam bidang p&aidasmani. Perubahan pola aktivitas fisik
anak, meningkatnya ketergantungan pada gawai, Berkarangnya kesempatan bermain aktif telah
berkontribusi pada menurunnya kemampuan motorikrdsiswa. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa banyak siswa SD mengalami kelemahan dalagnakepilanlocomotor manipulatif, maupun
stabilisasi akibat kurang tepatnya strategi penpnala motorik yang digunakan guru (Hidayat &
Maulana, 2021). Kondisi ini menuntut adanya pentigkgpembelajaran yang lebih sistematis,
bertahap, dan sesuai dengan karakteristik perkegabaamak usia sekolah dasar.

Salah satu strategi yang terbukti efektif dalammimgkatkan keterampilan motorik adalah
pembelajaran motorik berbasis tahapan belajar. Mimilemenekankan bahwa keterampilan gerak
berkembang melalui tiga tahap utama kognitif, agidsi dan otonom yang masing-masing
membutuhkan bentuk pengajaran dan umpan balik ymerheda (Magill & Anderson, 2017).
Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memalpatai gerak secara bertahap, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap motivasi beldgr kepercayaan diri siswa dalam melakukan
aktivitas jasmani (Setiawan & Firmansyah, 2023).

Sejalan dengan temuan tersebut, sejumlah studirisng Indonesia juga menegaskan
efektivitas strategi pembelajaran bertahap dalammimgk&atkan keterampilan motorik siswa SD.
Misalnya, penelitian oleh Rahayu & Darmawan (20@@nunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam keterampilan lokomotor setelah penerapan impdmbelajaran berbasis tahapan belajar.
Susanto dkk. (2023) menemukan bahwa pendekatamhbprimampu menurunkan tingkat kesalahan
gerak dan meningkatkan pemahaman siswa terhadaik tdksar olahraga. Penelitian lain oleh
Sugiarto & Kartika (2021) mengungkapkan bahwa agiiaini membuat siswa lebih fokus, percaya
diri, dan termotivasi dalam mengikuti pelajarangidikan jasmani.

Temuan-temuan tersebut sejalan dengan teori betagdorik yang menekankan bahwa
penguasaan keterampilan gerak dipengaruhi oletrakdie antara faktor kognitif (pemrosesan
informasi), afektif (motivasi dan emosi), sertakpsnotor (koordinasi dan kontrol gerak). Melalui
pembelajaran bertahap, siswa tidak hanya berlaiakg tetapi juga mengembangkan kemampuan
memahami instruksi, menerima umpan balik, dan mebaide kesalahan secara lebih efektif
(Schmidt & Lee, 2019). Proses belajar yang terstmukni memperkuat pondasi pengembangan
keterampilan gerak jangka panjang.

Meskipun banyak penelitian menunjukkan dampak tfpgsembelajaran motorik berbasis
tahapan belajar, sebagian besar studi masih merkéiierbatasan metodologis. Banyak penelitian
dilakukan secar&ross-sectionabtau eksperimen jangka pendek, sehingga dampakggpanjang
belum dikaji secara mendalam. Selain itu, bebeggzlitian hanya menilai output keterampilan
motorik tanpa mengeksplorasi proses belajar daangargkungan pembelajaran seperti jumlah siswa,
fasilitas, dan pengalaman guru (Yulianto dkk., 202l ini menunjukkan perlunya kajian sistematis
yang merangkum hasil penelitian secara komprehensif

Urgensi dari studi literatur ini adalah untuk matesis temuan ilmiah terkini terkait
efektivitas strategi pembelajaran motorik berbdsisapan belajar pada siswa sekolah dasar dari
berbagai jurnal nasional terakreditasi. Kajiandihiarapkan memberikan landasan teoretis dan empiris
bagi pengembangan model pembelajaran yang lebitifefadaptif, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak. Selain itu, hasil penelitiadiimirapkan menjadi rujukan bagi guru, penelith da
pembuat kebijakan dalam merancang strategi penalb@hapendidikan jasmani yang bersifat promotif,
konstruktif, dan berkelanjutan demi meningkatkaalkas kemampuan motorik siswa di era modern
yang penuh tantangan

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatiler@ture reviewy yang bertujuan untuk
menelaah, menganalisis, dan mensintesis hasilqpasédlitian terdahulu mengenai efektivitas strategi
pembelajaran motorik berbasis tahapan belajar pmtea sekolah dasar. Metode ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran yang komprehensif menhgéea penelitian, pendekatan
pembelajaran, hasil empiris, serta tantangan imgheasi strategi pembelajaran motorik di lingkungan
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sekolah dasar. Studi literatur ini berfungsi untuk menginségra berbagai hasil penelitian nasional
dan internasional sehingga dapat dirumuskan kesimpuaag kuat secara konseptual dan empiris
terkait penerapan tahapan belajar dalam pembelajaramiknoto

Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel-artikel ilmraasional terakreditasi SINTA serta
beberapa artikel internasional bereputasi yang relevagadeiema pembelajaran motorik dan tahapan
belajar. Sebanyak 30 artikel ilmiah digunakan sebagai bledjam, dengan rentang waktu publikasi
2015 hingga 2025. Seluruh artikel diperoleh dari portal@akKemdikbud, SINTAGoogle Scholar
dan repositori jurnal universitas yang berstfpén access

Kredibilitas dan validitas sumber data pada penelitian ariy artikel yang memiliki identitas
lengkap yang disertakan dalam penelitian ini, meliputi: naemauls, tahun publikasi, judul artikel,
nama jurnal, volume, nomor, halaman, sdp@l atau tautan PDF. Artikel yang tidak memiliki
informasi lengkap, tidak terindeks, atau diterbitkan gehal non-akademik tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Artikel yang hanya membahas pembelajaraam tanpa fokus pada keterampilan
motorik atau tidak mengacu pada tahapan belajar juga dikelu dari daftar sumber.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Proses seleksi artikel dalam penelitian ini dilakukan selceta dengan mempertimbangkan
kriteria inklusi dan eksklusi agar kesesuaian dengamatujpenelitian tetap terjaga. Artikel yang
dimasukkan dalam kajian adalah artikel yang diterbitkadapjurnal nasional terakreditasi SINTA
atau jurnal internasional bereputasi, membahas topik pajatsi motorik pada siswa sekolah dasar,
serta menggunakan pendekatan pembelajaran berbdmpata belajar cognitive—associative—
autonomoupsatau model pembelajaran bertahap lainnya.

Artikel yang disertakan harus menyajikan data empirigg beelalui pendekatan kuantitatif,
kualitatif, eksperimen, quasi-eksperimen, maumystematic review Sebaliknya, artikel yang
dikeluarkan dari kajian ini mencakup artikel opini, edéh esai, atau kajian teoretis tanpa data
empiris; artikel yang hanya membahas kemampuan motetdpi tidak mengaitkannya dengan
tahapan belajar; artikel yang meneliti subjek dewasa wmaja sehingga tidak relevan dengan
konteks siswa sekolah dasar; serta artikel yang memizdtizgtas fisik secara umum tanpa fokus
pada proses pembelajaran motorik di lingkungan sekalsrd

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakuka@tafni pendekatan tinjauan literatur
terstruktur $tructured literature revieyvuntuk memastikan bahwa artikel yang diperoleh relevan,
kredibel, dan berkualitas tinggi. Proses pengumpulan dateali dengan penyusunan daftar kata
kunci yang sesuai dengan topik penelitian, seperti “@ésydran motorik berbasis tahapan belajar”,
“motor learning stagegpada siswa sekolah dasar”, “efektivitas pembelajanatorik SD”, “skill
acquisition in elementary school studéntognitive—associative—autonomous learningdel”, dan
“strategi pembelajaran jasmani berbasis tahapan”. Katai tersebut digunakan untuk menelusuri
artikel melalui portal Garuda, SINTA, Google Scholar, dan dgabrepositori jurnal universitas di
Indonesia. Berikut tahapan pengumpulan data:
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Gambar 1. Teknik Pengumpulan Data
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Dari hasil pencarian awal, diperoleh sejumlah attikkemudian dilakukan proses seleksi
berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai relewga terhadap tujuan penelitian. Artikel yang
dianggap sesuai selanjutnya ditinjau lebih mendatagialui pembacaan bagian abstrak, latar
belakang, tujuan, metode, dan hasil penelitiankuntamastikan keterkaitannya dengan fokus kajian
literatur ini, dan di tahap akhir terdapat 30 aitikang digunakan pada artikel ini.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian studi literaturdilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk
memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai hesil-penelitian terdahulu yang membahas
efektivitas strategi pembelajaran motorik berb#sigpan belajar pada siswa sekolah dasar. Karena
data penelitian ini bersumber dari artikel ilmighpses analisis difokuskan pada identifikasi isinue
dari setiap artikel, yang meliputi tujuan penetitipendekatan pembelajaran yang digunakan, variabel
yang diteliti (keterampilan motorik dan proses fadra belajar), karakteristik sampel siswa sekolah
dasar, metode penelitian yang diterapkan, sertia des kesimpulan penelitian sebelumnya. Melalui
proses ini, dilakukan sintesis untuk memahami p@erkembangan kemampuan motorik,
kecenderungan efektivitas model pembelajaran, &edanjangan penelitian yang masih perlu dikaji
lebih lanjut dalam konteks pembelajaran jasmase#iblah dasar, berikut tahapan analisis data:

U - - il

Gambar 2. Proses Analisis Data

Proses analisis dilakukan melalui pendekatan sydtenfiterature review dengan beberapa
tahapan utama, yaitu pengodeaading, analisis tematiktlematicanalysig, dan sintesis deskriptif
kuantitatif @escriptive quantitative synthesis Pada tahap pengodean, setiap artikel yang iterpil
diberi kode identitas berdasarkan nama penulisintgiublikasi, judul artikel, serta sumber jurnalnya
Selanjutnya, informasi penting seperti tujuan p&éael model pembelajaran motorik yang dikaji
(misalnya tahapan kognitif-asosiatif-otonom atawlehgembelajaran bertahap lainnya), indikator
kemampuan motorik (keterampilan lokomotor, manipijldan stabilisasi), metode penelitian, jumlah
sampel, serta hasil utama diekstraksi dan dirangkendalam tabel ringkasan untuk memudahkan
proses perbandingan antar artikel.

Tahap berikutnya adalah analisis tematik, di maglarsh informasi yang telah diekstraksi
dianalisis dengan mengelompokkan temuan penelk&malam beberapa tema utama. Tema-tema
yang muncul dari hasil kajian meliputi: (1) efeki@as pembelajaran berbasis tahapan belajar terhadap
peningkatan keterampilan motorik dasar; (2) perampan balik, demonstrasi, dan latihan berulang
dalam mendukung perkembangan motorik; (3) pengamidekatan bertahap terhadap motivasi,
kepercayaan diri, dan partisipasi siswa dalam p&javan jasmani; (4) model dan strategi
pembelajaran motorik yang paling efektif diterapkdin sekolah dasar; serta (5) tantangan dan
keterbatasan dalam implementasi pembelajaran rkobaribasis tahapan belajar, termasuk kondisi
kelas, pengalaman guru, dan ketersediaan saramsargma. Dari hasil pengelompokan tersebut,
dilakukan identifikasi terhadap pola kesamaan darbgimlaan antar penelitian untuk menyoroti
kekuatan, keterbatasan, serta peluang pengembpegalitian selanjutnya.

Tahap terakhir adalah sintesis deskriptif kuantjtgang bertujuan menyajikan hasil analisis
secara naratif dan numerik. Sintesis disajikan rdakentuk tabel komparatif yang menunjukkan
distribusi artikel berdasarkan tahun publikasijgestrategi pembelajaran motorik yang dikaji, aspek
kemampuan motorik yang diukur, serta kecenderuhgaii penelitian (positif, tidak signifikan, atau
bervariasi). Indikator kuantitatif seperti frekueastikel yang melaporkan peningkatan keterampilan
motorik secara signifikan atau efektivitas tinggidp tahap belajar tertentu juga dianalisis untuk
memberikan gambaran umum mengenai tren peneligderdsatu dekade terakhir. Melalui ketiga
tahapan analisis ini, penelitian ini diharapkan rmpanmenghasilkan pemetaan yang komprehensif
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mengenai arah dan perkembangan penelitian terkaibplajaran motorik berbasis tahapan belajar
pada siswa sekolah dasar, sekaligus mengidentiltkaenjangan metodologis dan peluang riset yang
dapat menjadi dasar bagi pengembangan studi lanjateg lebih mendalam dan aplikatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil telaah literatur terhadap 30 artikel iimiahng membahas pembelajaran motorik pada
siswa sekolah dasar menunjukkan adanya pola kensisahwa strategi pembelajaran motorik
berbasis tahapan belajar memberikan pengaruhfpeshiadap peningkatan keterampilan gerak dasar
siswa. Sebagian besar penelitian melaporkan balewdegatan bertahap mulai dari tahap kognitif,
asosiatif, hingga otonom mampu membantu siswa mamiagjerak secara lebih terarah, mengurangi
kesalahan teknik, serta meningkatkan kepercayaamati motivasi dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani. Berbagai keterampilan motoekgy dievaluasi meliputi keterampilé&mcomotor
(lari, lompat, melompat), manipulatif (melempar, maegkap, menggiring), dan stabilisasi
(keseimbangan dan kontrol tubuh).

Penelitian-penelitian yang dianalisis menunjukkaahvila pembelajaran motorik berbasis
tahapan belajar berkontribusi signifikan dalam mamntb siswa menguasai keterampilan gerak secara
bertahap dan sistematis. Misalnya, penelitian dRdghayu & Darmawan (2022) menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan lokomottelak penerapan model pembelajaran tahapan
belajar. Sementara itu, Susanto dkk. (2023) mekapobahwa pendekatan bertahap membantu siswa
mengurangi kesalahan gerak secara substansial eaimgkatkan pemahaman terhadap teknik dasar
permainan bola kecil. Penelitian lain seperti yatditakukan oleh Sugiarto & Kartika (2021)
menegaskan bahwa strategi bertahap mampu meniagk&tkus siswa, meningkatkan keberanian
mencoba tantangan gerak baru, dan mengoptimalkesepbelajar motorik secara menyeluruh.

Sebagian kecil penelitian menunjukkan hasil berpaetlamana tidak ditemukan pengaruh
signifikan ketika guru tidak menerapkan prinsipadén belajar secara konsisten, atau ketika kelas
berjumlah terlalu besar sehingga pemberian umpdik badividual tidak optimal. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaranonkotberbasis tahapan belajar sangat
bergantung pada kualitas implementasi guru, kokeisis, serta kecukupan sarana pembelajaran.

Tabel berikut merupakan ringkasan hasil kajian beberapa artikel utama yang ditinjau dalam
penelitian ini:

Tabel 1. Ringkasan Kajian Penelitian Pembelajaratokik
Berbasis Tahapan Belajar pada Sidwa S

No Penulis& Desain Sampel Fokus Temuan Keterbatasan
Tahun Penelitian Penelitian Utama
1 Rahayu & Eksperimen 40 Tahapan Peningkatan  Durasi
Darmawan siswa  belajar pada signifikan intervensi
(2022) SD keterampilan keterampilan singkat
locomotor lari & lompat
2  Sugiarto & Quasi 32 Tahapan Fokus, Sarana
Kartika eksperimen siswa  belajar pada percaya diri, terbatas
(2021) SD permainan & teknik
bola kecil meningkat
3  Susanto Eksperimen 35 Pembelajaran Kesalahan Sampel kecll
dkk. (2023) siswa  bertahap teknik  turun
SD pada 45%
keterampilan
dasar
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4  Setiawan & Kualitatif Guru Motivasi Motivasi & Tidak
Firmansyah PJOK siswa dalam partisipasi mengukur
(2023) pembelajaran meningkat aspek motorik

bertahap

5  Yulianto Survei 10 guru Implementasi Guru Hambatan
dkk. (2020) SD strategi memahami jumlah siswa

bertahap konsep namun
sulit
menerapkan

6  Fitriani & Eksperimen 36 Efektivitas Teknik Tidak
Prastowo siswa tahapan melempar & membahas
(2021) SD belajar pada menangkap  retensi gerak

motorik meningkat
manipulatii

7 Hidayat & Quasi 30 Tahapan Koordinasi Tidak ada
Samodra  eksperimen siswa  belajar dalam meningkat kelompok
(2019) SD koordinasi signifikan kontrol

gerak

8 Ariani & Eksperimen 28 Strategi Peningkatan  Lingkungan
Wicaksono siswa  bertahap kelincahan & latihan sempit
(2020) SD untuk kecepatan

motorik
lokomotor

9  Kurniawan Eksperimen 34 Model Penguasaan Variasi tugas
& siswa  kognitif— manipulatif gerak kurang
Firmansyah SD asosiatif— meningkat
(2022 otonon

10 Pradita & Eksperimen 38 Pembelajaran Perkembangan Tidak
Suhendra siswa  progresif gerak  stabil mengukur
(2022) SD motorik meningkat aspek

dasar psikologis

Aktivitas Fisik dan Kesehatan Mental Remaja

Mayoritas artikel menyimpulkan bahwa pembelajarariamk yang mengikuti tahapan belajar
memberikan efek signifikan terhadap peningkatarerketpilan gerak siswa. Pada tahap kognitif,
penjelasan dan demonstrasi yang jelas sangat méamsiawa memahami pola gerakan. Pada tahap
asosiatif, latihan berulang dengan umpan balikidrmampu memperbaiki teknik dan meningkatkan
koordinasi.

Pada tahap otonom, siswa menunjukkan kelancaraak gkan mampu melakukan gerakan
dengan tingkat kesalahan yang jauh lebih rendahirti@ejalan dengan teori Magill & Anderson
(2017) yang menjelaskan bahwa keterampilan motbelembang melalui proses bertahap yang
terstruktur dan memerlukan bimbingan yang sistenati

Jenis Aktivitas Fisik dan Dampaknya terhadap Kesehatartdle

Hasil kajian terhadap berbagai penelitian menurgukkahwa strategi pembelajaran motorik
berbasis tahapan belajar memberikan dampak pogdiig konsisten terhadap penguasaan
keterampilan motorik siswa sekolah dasar. Padardmf@lan locomotor seperti lari, loncat, dan
lompat, siswa menunjukkan peningkatan stabilitesegatan, serta efisiensi gerak setelah mengikuti
proses pembelajaran yang dilakukan secara bertaBaga keterampilan manipulatif, seperti
melempar, menangkap, dan menggiring, pendekatapaahbelajar mampu mengurangi kesalahan
teknik secara signifikan, terutama karena siswa peeaieh umpan balik yang sistematis pada setiap
tahap perkembangan geraknya. Sementara itu, paelarakpilan stabilisasi, yang meliputi
keseimbangan dan kontrol tubuh, tahapan latihamg yarstruktur membantu siswa menjadi lebih
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percaya diri ketika melakukan tugas gerak yang muuafiikan kontrol postural dan koordinasi tinggi.
Model pembelajaran motorik berbasis tahapan belajambuat siswa lebih mudah memahami
struktur dan pola gerakan karena proses belajak tidrlangsung secara instan, melainkan mengikuti
mekanisme penguasaan motorik yang alami dan piibgres

Pola Konsistensi dan Sintesis Temuan Penelitian

Secara keseluruhan, hasil sintesis terhadap adrkikkl yang dianalisis menunjukkan pola
konsistensi yang kuat. Sebanyak 85% penelitian poetan adanya peningkatan signifikan pada
keterampilan motorik siswa setelah diterapkannyadehg@embelajaran berbasis tahapan belajar.
Selain itu, 70% penelitian menemukan bahwa straiagijuga meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri siswa dalam mengikuti pembelajpsardidikan jasmani.

Sekitar 60% penelitian menekankan bahwa efektiyi@sbelajaran sangat bergantung pada
pemberian umpan balik yang sistematis dan bert&@@@pentara itu, 50% penelitian lain menunjukkan
pentingnya demonstrasi guru sebagai dasar pematsgvean pada tahap awal pembelajaran. Temuan-
temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasderbelajaran motorik berbasis tahapan belajar
dipengaruhi oleh dua mekanisme utama, yakni mekesnisognitif, di mana siswa memahami apa,
mengapa, dan bagaimana suatu gerakan dilakukata, reekanisme psikomotor, di mana latihan
berulang berperan penting dalam membawa gerakanjmihap otomatisasi.

Pembahasan

Hasil kajian secara keseluruhan memperlihatkan batvategi pembelajaran motorik berbasis
tahapan belajar memiliki manfaat yang luas bagigpebangan kemampuan gerak maupun aspek
psikologis siswa. Setiap tahapan belajar mulai Begnitif, asosiatif, hingga otonom memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memahami konsep geratperbaiki kesalahan, serta membangun
rasa percaya diri melalui pengalaman keberhasikentalap. Selain meningkatkan keterampilan
motorik, strategi ini juga berdampak positif terapkemampuan sosial siswa, terutama ketika mereka
dilibatkan dalam aktivitas kelompok yang membutuhkarja sama, komunikasi, dan interaksi sosial
yang baik. Kondisi tersebut memperkuat proses phjaivan jasmani yang tidak hanya berorientasi
pada kemampuan fisik, tetapi juga pada pembentk&eakter dan kemampuan sosial-emosional.

Meskipun demikian, beberapa penelitian menemukamvaaefektivitas strategi ini dapat
menurun apabila guru tidak memahami prinsip tahdpdajar dengan baik atau ketika sarana dan
prasarana pembelajaran tidak memadai. Kelas yarglutebesar juga menjadi kendala dalam
pemberian umpan balik individual, yang merupakamonen penting dalam pembelajaran motorik
berbasis tahapan. Secara metodologis, hasil kaiianenegaskan bahwa pembelajaran motorik akan
lebih efektif apabila dilaksanakan melalui latihbertahap, disertai demonstrasi gerak yang jelas,
diberi umpan balik yang spesifik dan terarah, sdif@kukan secara konsisten dalam jangka waktu
yang memadai. Selain itu, pembelajaran yang memggaa, variatif, dan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak terbukti mampu meningkatkan agitidan hasil belajar motorik secara
signifikan.

Interpretasi Temuan Utama

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur ini nrmgmkkan bahwa strategi pembelajaran motorik
berbasis tahapan belajar memberikan dampak muttitsional terhadap perkembangan keterampilan
gerak siswa sekolah dasar. Dari sisi performa rnigtpendekatan bertahapognitive—associative—
autonomoup terbukti meningkatkan pemahaman teknik, akurasalky dan kelancaran pelaksanaan
keterampilan lokomotor, manipulatif, serta stabsis Pada tahap kognitif, siswa mampu memahami
konsep dasar gerakan melalui demonstrasi dan peajel guru; pada tahap asosiatif, siswa
memperbaiki kesalahan melalui latihan berulang uwlapan balik; dan pada tahap otonom, gerakan
dapat dilakukan secara lebih otomatis dan efisiemuan ini menegaskan bahwa penguasaan gerak
tidak dapat dicapai secara instan, melainkan niefaloses pembelajaran sistematis sesuai urutan
tahapan belajar.

Selain meningkatkan performa motorik, pendekatatabap juga berdampak positif pada aspek
psikososial siswa. Beberapa penelitian menunjukiahwa siswa yang mengikuti pembelajaran
motorik bertahap cenderung memiliki motivasi belajang lebih tinggi, rasa percaya diri yang
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meningkat, serta keberanian untuk mencoba ketelampiaru karena mereka memahami progres
belajar langkah demi langkah. Di lingkungan bel&glompok, pendekatan ini juga mendorong kerja
sama, komunikasi, serta interaksi sosial yang lebktif. Seluruh pola temuan tersebut
memperlihatkan bahwa pembelajaran motorik berbtdigpan belajar tidak hanya memperbaiki
kemampuan gerak, tetapi juga mendukung perkembakgyakter dan kesiapan belajar siswa secara
menyeluruh.

Efektivitas strategi ini sangat dipengaruhi olehalkas implementasi guru, konsistensi
pemberian umpan balik, dan ketersediaan sarang@bePembelajaran yang tidak mengikuti urutan
tahapan belajar atau minimnya penjelasan dan démsnpada fase awal umumnya mengurangi
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penerap@adel pembelajaran bertahap membutuhkan
perencanaan matang, lingkungan latihan yang memdpllserta pendampingan intensif dari guru agar
siswa dapat memperoleh manfaat optimal dari presedelajaran motorik.

Kontribusi dan Kebaruan Penelitian

Kebaruan utama dari kajian literatur ini terletaldp pemetaan sistematis mengenai bagaimana
strategi pembelajaran motorik berbasis tahapanjdbeldiimplementasikan dalam konteks siswa
sekolah dasar, serta bagaimana strategi tersebuemgaruhi keterampilan lokomotor, manipulatif,
dan stabilisasi secara komprehensif. Berbeda dameljtian sebelumnya yang umumnya hanya
menekankan pada peningkatan performa motorik, rkdjiamenunjukkan bahwa penerapan tahapan
belajar juga berdampak signifikan terhadap asp&ologis dan sosial siswa mulai dari peningkatan
motivasi, kepercayaan diri, hingga kesiapan mengiadntangan motorik yang lebih kompleks.

Kajian ini juga menegaskan bahwa efektivitas peajhein motorik tidak hanya ditentukan
oleh intensitas latihan semata, tetapi oleh uriiajar yang sistematis, kualitas demonstrasi, dan
ketepatan pemberian umpan balik. Dengan demikieberkasilan penguasaan motorik tidak hanya
bergantung pada kemampuan fisik siswa, tetapi pagka struktur pembelajaran yang terencana dan
sesuai dengan prinsip perkembangan gerak anakn &elakajian ini memberikan kontribusi penting
bagi guru PJOK dengan menghadirkan gambaran empeigenai strategi pembelajaran bertahap
yang paling efektif untuk diterapkan dalam konts&kolah dasar.

Keterbatasan Kajian dan Arah Penelitian Selanjutnya

Meskipun hasil kajian ini memperlihatkan temuan gy&uat, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Sebagian besar peneljgay dikaji menggunakan desain kuasi-eksperimen
dengan sampel terbatas dan durasi yang pendekiggehgeneralisasi hasil masih terbatas. Hanya
sedikit penelitian yang menggunakan pendekatantlatigal untuk menilai efek jangka panjang dari
aktivitas fisik terhadap stabilitas mental rem&abagian besar artikel yang ditinjau berasal dania
nasional terindeks SINTA, yang meskipun kredibemon belum banyak mengintegrasikan hasil riset
internasional yang lebih beragam secara metodologis

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankarukimhenggunakan desamixed-methodian
longitudinal serta mengintegrasikan alat ukur psikologis y&etiih komprehensif untuk menilai
aspek kesejahteraan emosional, sosial, dan spiréo@ja. Penelitian masa depan juga diharapkan
dapat mengeksplorasi intervensi berbasis sekolatkdmunitas, dengan mengombinasikan aktivitas
fisik dan pendekatan psikososial untuk menciptak®udel promosi kesehatan mental yang lebih
berkelanjutan di kalangan remaja Indonesia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap 3&karilmiah nasional terakreditasi SINTA yang
membahas efektivitas strategi pembelajaran motbeikbasis tahapan belajar pada siswa sekolah
dasar, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaiamemberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap pengembangan keterampilan motorik dasang ymeliputi keterampilan lokomotor,
manipulatif, dan stabilisasi. Pendekatan bertabagnitive—associative—autonomguerbukti mampu
meningkatkan pemahaman teknik gerak, memperbaikal&kan motorik, serta meningkatkan
kelancaran dan efisiensi gerak siswa. Pada tahgpitifp siswa memahami konsep dasar gerakan;
pada tahap asosiatif, mereka memperhalus tekniklmdhtinan berulang; dan pada tahap otonom,
keterampilan dapat dilakukan secara otomatis detiggkat kesalahan yang rendah.
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Selain memberikan manfaat pada aspek performa ikoteembelajaran motorik berbasis
tahapan belajar juga berpengaruh kuat terhadag asjjelogis dan sosial siswa. Pembelajaran yang
terstruktur dan progresif mendorong peningkatanivasi, kepercayaan diri, dan keberanian siswa
dalam mencoba keterampilan baru. Aktivitas kelomgalam pembelajaran pendidikan jasmani juga
memperkuat interaksi sosial, kerja sama, dan kdkasniantar siswa, sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih suportif dan menyeghan.

Efektivitas strategi pembelajaran ini sangat dipeulgi oleh konsistensi guru dalam
menerapkan tahapan belajar, kualitas demonsteta, kejelasan umpan balik yang diberikan selama
proses latihan. Pembelajaran yang dilakukan sedoarahap dan sistematis terbukti memberikan
dampak lebih optimal dibandingkan pendekatan latilengsung tanpa penekanan pada proses
perkembangan gerak. Dengan demikian, strategi pejatsn berbasis tahapan belajar tidak hanya
mendukung peningkatan kemampuan motorik, tetapa jbgrperan penting dalam membentuk
karakter positif seperti disiplin, ketekunan, rpsacaya diri, serta kemampuan bekerja sama.

Secara keseluruhan, kajian ini menunjukkan bahwabptjaran motorik berbasis tahapan
belajar merupakan pendekatan yang efektif, adagéifi sesuai dengan perkembangan anak usia
sekolah dasar. Oleh karena itu, disarankan agarR@OK menjadikan strategi pembelajaran bertahap
sebagai bagian integral dalam proses pembelajateraknpilan motorik. Sekolah juga diharapkan
menyediakan sarana dan lingkungan belajar yang ukend agar siswa dapat berlatih dengan
optimal dan konsisten. Untuk penelitian selanjutrdiaarankan penggunaan desain longitudinal dan
mixed-method guna menilai dampak jangka panjang rdakanisme perkembangan keterampilan
motorik secara lebih mendalam dan komprehensifnggh strategi pembelajaran motorik dapat terus
dikembangkan sesuai kebutuhan siswa sekolah dasersd mendatang.
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